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1.1 Latar Belakang

Program Magang Studi Independen Berserti ikat (MSIB) merupakan salah satu
program dari Merdeka m%mm{mma yang disclenggaraka oleh
Dlmkinﬂthﬂdmnl Pendidikan Tingai Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset.
1 Teknolo [Kamendﬁhﬁfslek: sebagai salahﬂﬂm jpemerintah dalam

meningkatkan keterampilan mahasiswa sebelum masuk hrlﬁﬂhﬁl. Program ini
bertujuan wntuk memberikan pengalaman dunia kerja kepadn mahasiswa dengan
menggundeng berbagai mitra industri kerja melalui magang di industri stsu pelatihan
betbasts studi independen. Dalam konteks kebijakan publik, MSIB berperan sebagai
instrumen pemerintah dalam meningkatkan kuslitas sumber daya manusia melalui
kalaborasi antara sekior publik dan swasta. Oleh karena itu, efektivitas implementasi
program ini menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa tujin kebijakan dapat
Im:::ﬂi. MSIB § Jugn memberikim m:lhas:lswu kesempmpm hl,ujxdi luar program
di dengan | jlm kmm SKS yang diaku oleh pﬁlﬂ' perguraan finggi yang
berada di bawa enterian Pendidikan, Kebudayann, Riset, dan Teknologi
E!Cemendiﬁnhs‘tﬁ'{ Dt'ngul:l' dem?ﬂ!m kebeﬂlﬂm ]m:g:mm MSIB bergantung
pada kerjasama antar pemerintal, mitrs industri m perguruan tinggi dalam
menyediakan tempat pembelajaran yang clektif dan relevan.

Di era digital sant ini, penerapan leknologi menjadi kunei dalam meningkatkan
efektivitos dan efisiensi dan pelayanan publik, termasuk kebijakan delam pendidikan.
Pelayanan publik merupakan pilar utama dalam penyelenggarasn pemenntahan yang
berfungsi untuk memberikan pelayznan kepada masyarakat. Dalam konteks pendidikan



tinggi. penerapan digitalisasi di layanan publik termasuk program MSIB menjadi
langkah strategis guna mewujudkan sistem pendidikan yang fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan industri.

Penerapan digitalisasi dalam pelayanan publik memiliki tujuan vang lebih luas
tidak hanya sekadar mempercepat proses .h&j:-h'lf{ansﬁmnasi digital di pemerintahan
merujuk pads proses pmg;unu:m dan penerapan leknologi digital dalam berbagai
bagian pemerinahan untuk méningkatkan efisiensi. transparansi, partisipasi publik,
dan pen}'mliam layanan yang lebih baik bagi mnsynrukmﬁmhngkungnn sekitar
(Wiranti & Frinaldi, 2023). Salah satu contoh implementasi teknologi digital dalam
pﬂhj‘m publik adalah e-government. E—Euvumi;_ﬂ MMnnlah.m berbasis
elekiranik memungkinkan berbagai layanan publik. seperti pendaftaran kependudukan,
pembayaran pajak. hingea pelayanan perizinan, dilakukan secars onfine, Halini tidak
hanys mengumngi birokrasi yang panjang, tetapi juga mengurangi tisiko korupsi
karenn w&lﬂgung antnra masyarakat dan gparat pemerintnhan diminimalisir.
Selain itw, teknologi digital jugs membantu meningkatkan trunsparansi dan
akuntabilitas, karena setiap proses dan transaksi dapat dilacak secara otomatis.

Frngajh MBEIB memupakan salah satu dari digitalisasi pﬁﬁﬂﬁﬁpmg@ungklnun
mahasiswa menggunakan program magang dan pelatihan secara mudah.

Namun, implementasi dalam transformasi pelayanan publik juga menghadapi
berbagai tantangan, termasuk program MSIB. U[II}'I:I!I masih menghadapi berbagai
kendala, seperti perubahan budayu urgmmﬂ,m infrastruktur, rendahnya
tingkat literasi digital, sum&m mmml sering kali menghambat
upaya transformasi (Rainey, 2009), Oleh karena itu, diperlukan strategi vang tepat
untuk memastikan bahwa adopsi teknologi dapat berjalan lancar dan menghasilkan
efisiensi yang diharapkan. Pelayanan publik adalah salah satu tanggung jawab utama
pemerintah yong tidak boleh diabaikan.



Teknologi informasi, seperti sistem manajemen data, aplikasi layanan daring,
dan kecerdasan buatan, memungkinkan otomatisasi banvak proses yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Scbagal contoh, pengolahan data vang dulunya
membutuhkan waktu berhari-har kini dapat diselesaikan dalam hrtungan detik, berkat
sistem digital yang efisien. Selain itu, penerapan teknologi mendukung akses informasi
yang lebih transparan dan cepal. Tdmnh@jip.ﬂlp,l mengurangi kesalahan manusia
dalam layanan manual, Miullgus-mmm\data dan dokumentasi yang
digunakan dalam pmg:lmtﬂ!ﬂ_m Strategi pemanfisatan teknologi dalam
pelayanan publik juza memungkinkan untuk mentngkatkan kapasitas layanan publik.
mempertias Jw ‘h;mn kepada “‘W dan meminimalisir
tidakefisienan dalam penﬁe!uimn sumber daya. Dengan transformasi digital, layanan
pubﬂk mﬁkses masyarakat secara lebih eepat, ﬂchﬁd,hamm batasan
waktu dan lokasi. Oleh karena itu, implementasi teknologi dalam pelayanan publik
menjadi sangat krusial untuk menghadapi tantangan modern sera menciptakan
msm }mq; Jebih responsif dan efektif. Namun, keberhasilan Hp_;unaun
teknologi dalam pelayanan publik tidak hanya tergantung pada | kcc:a.n.ggﬂﬁ;h_{iel:nulug:i
ymag:ﬁgumhﬂ. tetapi juga pada kesiapan sumber days manusia dan perubaban budaya
ker_fl. ﬂiah karena itu, diperlukan pelatihan don pendampingan bagi pegawai
pemerintahan agar mereka mampu menggunakan teknologi dengun baik. Singh (2012
menyatnkan, pahﬂim_ merupakan proses bﬂhh:gulw_ di mana karyawan
mmpmmmmm memahami bagaimana carn melakukan
pekerjaan dengan baik. Pelathan mi hm'ujum mﬁﬂ: meningkatkan keterampilan dan
kompetensi, sehingga karvawan dapat berkontribusi secara lebih efektif dalam

mencapai ujian organisasi.

Keberhasitan proses pelavanan publik sangat bergantung pada dua pihak utama,
yaitu birokrasi sebagni pelayan dan masyarakat sebagai pthak yang diloyani. Oleh
karena i, untuk menilai kualitas pelayanan publik. perlu dilakukan kajion dari dua
pspek pokok. Pertama, aspek proses intemal dalam organisasi birokrasi (pelayan) yang



mencakup efisiensi, akurasi, dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas. Kedua, aspek
eksternal vang berkaitan dengan manfaal dan kepuasar yang dirasakan oleh
masyarakat sebagai penerima loyanan (Ardiputra & Prawira, 2020). Sebagai penyedia
layanan publik, pemerntah, baik di tingkat pusat maupun daerah, memiliki kewajiban
untuk memberikan pelayanan vamg sesuai dengan mandst persturan perundang-
undangan. Berdasarkan Undang—Undangiﬁ Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik, pelayanan gm dldnﬁmw rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kﬂbumhm syarnkat a __m_iasmdmﬁjhpejnyanan administratif
sesual _perafuran pem nd ang-undangan. Implementasi ieknologi dalam pelayanan
pulﬂ menjad; luualiﬂtmmjalan dengan mandat i dan d.Lh.nmpkm dapat
membantu pemerintah dalam meningkatkan kualitss pelayanan publik. Dengan
pemmﬁnﬂn teknologi. diharapkan pemerintah dapst mencapal efisiensi-yang lebih

oo, meningketkan Hnnﬁpﬁ:mmdmmmhﬂﬂmlnyunan}mmmdm
ukumfwm:.mnkal Oleh knrena itu, integrasi teknologi dalam pelayunar
ﬂﬂﬂ Imyl qu_;uan untuk memenuby standar  peraturan, tetapt m untuk

mnnﬁm sorty Iurapnn masyarakat di era digital.

Di Indonesia, penerapan 1El:nulug'1 dalam In}rnnmpﬂ&mnﬂﬂmmdum&m
perhatian. Berbagai institusi publik mulai beralih menggunakan teknologi untuk
menggunitkan M; ministrasi, sehingga mengurangi birokrasi yang berlebihan.
Peruseham  Edutech "f sﬂmgﬁi perusahonn  edureel vang  bergersk  dalam
pengembangan teknologi dan pelatilian digital juga memainkan peran penting dalam
memperkenalkan dan mengimplementasikan solust teknologi dalam pelayunan publik.

Hal imi selaras dengan visi pemerintah Indonesia dolam mewujedkan trunsformasi
digital di sektor publik melalui peta jalan frdonesia Digital 2045,

Sebagai program berbasis kolaborasi, MSIB menggandeng berbagai mitra
industri salah satunya Perusahaan Edutech X sebagai mitra dalam program Magang



Studi Independen Bersertifikat (MSIB)}) vang memiliki peran strotegis dalam
menyediakan layanan pendidikan berbasis digital. Melalui berbagai program pelatihan
dan pengelolaan magang, perusahaan edutech bertanggung jawab dalam memberikan
pengalaman vang relevan bagi peserta MSIB sesuai dengan kebutuhan indusiri. Dalam
konteks pelayanan publik, layanan vang dibenkan perusahaan edutech harus selaras
dengan prinsip lata kelola pcmeﬁnmhﬂn-jwﬁﬂ"{gmd governance). termasuk aspek
transparansi, ﬁmﬁﬂﬁﬁ,hﬂufdhﬁﬂﬂmm program. Oleh karena itu
penting untuk memahami me@mﬁahmﬂﬂlmmendukung kehijakan
pemerintah {I;iim ) garaan layanan pendidikan berkualitss sesuai dengan
kebutuhan industri.

Perusahoan Fdutech X Indonesia dikenal sebagai Edutech X, merupakan
]mnﬂlilln@mﬁ yang berfokus pada peningkatan kuahmmﬂmmusm di
bidang tekmologi melalui program pelatihan intensif atau fmdm hﬁﬂtip‘lm
img&nik ;H.mgwasia perusahzan ini memiliks relevansi vangkuuhhl-nl;ﬂmeks
efektivitas pelayanan publik di er digital. Edutech X berperan dalam mempersiapkan
SWJ,yungmmﬁHkmemmplhn digital melafui program pelatihan intensif di bidang
teknolog: informasi, data, dan manajemen proyek. Dmi@:hlm perusshaan ini
membaniu menciptakan tenaga kerja yang siap mmhhmgdigmﬂm di berbaga
sektor, umk m m&a Lebih lonjut, Edutech X juga telah
| solusi teknologi yang  mendukung  efisiensi
npnmsmrml lf SEHnr swustn. 'l.i'lmg Jugn daput ﬁtmlpm datam pelayanan publik.
Sebagai contoh, perusahaan ing m L
pendaftaran, pemantauan kemajuan peserta, seria pmgefulsnn data secara real-time.
Solusi teknologi semacam ini dapat diadopsi oleh instansi pemerintah untuk
meningkatkan efektivitas dalam proses pelayanan, terutama dalam hal pengelolaan
data dan peloporan peserta MSIB. Melalui kolaborasi dengan berbagai institusi,
Edutech X turil mendorong adopsi teknologi di berbagai sektor. termasuk sektor
pemerintahan.

¢ digital untuk mengelola




Mamun, meskipun MSIB telah memberikan dampak positif bagi mahasiswa dan
industri, peloksanaannya masih menghadapi berbagal tantangan, seperti kesenjangan
antara kebijakan pemerintah dengan implementasi di lapangan, koordinasi antar
pemangku kepentingan, serta efektivitas sistem manajemen yang diterapkan oleh mitra
industri. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis strategi vang diterapkan oleh
Perusahaan Edutech X dalam mendukgﬂ;ﬁﬁﬁmlﬂﬂlﬂ. khususnya dalam konteks
pelayanan publik.

Berdasarkan latar belakong tersebut, penelitian ni bertujuan untuk mengkaji
strategi Perusahoan Edutech K-.djlhlm pelayanon prngrm:MSiB dengan judul
penelitian “STRATEGI PERUSAHAAN Enumj;:ﬁ X DALAM PELAYANAN
PROGRAM MAGANG STUDI INDEPENDEN BERSERTIFIKAT (MSIB)".

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumisan masalah yang telsh diuraikan pada latar belakang di atas.
maka dapat dirimuskan permasalahan sebagai berikut:

I. Bagaimans strategi yang diterapkan ﬂkhmh:m édutech X dalam
pelayanan program Magang Studi Independen Bersertifika (MSIB)?
P Km:hh apa saja yang dibadapi dalam penerspan strategi tersebut”

1.3 Tujuan Penellitian
Berdasarkan rumusan masalah vang teloh diuratkan maka tujuan penelitian ini

diantaranya. yaitu:

|. Menganalisis strategi perusshaan edutech dalom pelayanan program
Magang Studi Independen Bersertifikat (MSIB).



2. Mengidentifikasi kendala dalam penerapan strategi dalam pelavanan
program Magang Studi Independen Bersertifikat (MSIB).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis;

pelatihan bagi pagawm pemerintah untuk nmngkn'll:m pemahaman dan
keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi.

1.5 Sistematika Bah
Bab 1 Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
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